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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 


Di dalam organisasi baik profit maupun non profit tentu menginginkan terwujudnya tujuan yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang semakin tergantung pada persoalan bagaimana memperkuat ketanggapan organisasi dan pembentukan tim kerja yang setia serta menempatkan sumber daya manusia (SDM) dalam sebuah peran yang penting. 


Peningkatan produktivitas sumber daya manusia juga didasari oleh motivasi seseorang dalam melaksanakan tanggung jawabnya masing-masing. Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Q.S. Al-Qashah, ayat 77 sebagai berikut:

وَابْتَغِ فِيمَا ءَاتَاكَ اللَّهُ الدَّارَ الْآخِرَةَ وَلَا تَنْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ إِلَيْكَ وَلَا تَبْغِ الْفَسَادَ فِي الْأَرْضِ إِنَّ اللَّهَ لَا يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ(77)
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Azizy  menjelaskan bahwa ayat ini mempunyai kandungan yang dalam sekali, sehingga harus dimaknai setidaknya mencakup antara lain sebagai berikut:

1. Masalah keduniaan, tercakup didalamnya berusaha untuk kaya, mempunyai bobot yang besar didalam ajaran Islam, tidak sekedar suplemen sebagaimana anggapan umum selama ini.

2. Bukan saja memberi pelajaran tentang keseimbangan mengenai keakhiratan dan keduniaan. Namun sekaligus penuh muatan etika agar didalam memperoleh harta itu tetap menjaga perbuatan kebaikan terhadap orang/menjaga hak-hak asasi orang lain: tidak serakah, tidak merampas hak orang lain, tidak zalim dan tidak merugikan orang lain. 

3. lebih dari itu bukan saja kebaikannya hanya bernilai perorangan, namun sekaligus larangan Allah dari perbuatan kerusakan di bumi.



Penerapan manajemen sumber daya manusia di lingkungan organisasi dalam mendayagunakan karyawan secara profesional diharapkan dapat memaksimalkan upaya untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Penerapan manajemen sumber daya manusia merupakan suatu media yang menjembatani kebijakan antara pengurus dan karyawan sehingga dapat mengoptimalkan kinerjanya yang direalisasikan dalam bentuk pelayanan yang berkaitan dengan usaha yang dijalankan dalam hal ini pengurus berperan sebagai pelaksana kegiatan sehari-hari dan menangani kinerja karyawan, agar dalam melaksanakan tugasnya karyawan mampu bekerja dengan sebaik-baiknya secara efektif dan efisien, maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tersebut sehingga dari aktivitas karyawan akan dapat dicapai suatu tujuan yang diharapkan dan mencapai ukuran kuantitatif yang telah diproyeksikan.


Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dipengaruhi tidak saja oleh faktor-faktor eksternal tapi juga oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri karyawan tersebut, hal ini merupakan suatu bentuk mengendalikan kemampuan usaha yang menggerakkan jasmani dan jiwa seseorang untuk berbuat, bertingkah laku dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerjanya agar lebih terarah dalam mencapai hasil kerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan akan terealisasi dengan baik.


Sejalan dengan restrukturisasi yang dilakukan, dibutuhkan peningkatan kinerja pegawai agar dapat melaksanakan tugas yang ada sebaik mungkin. Untuk itu perlu diperhatikan sikap dasar pegawai terhadap diri-sendiri, kompetensi, pekerjaan saat ini serta gambaran mereka mengenai peluang yang bisa diraih dalam struktur organisasi yang baru. Namun tidak dapat dipungkiri juga bahwa perubahan struktur organisasi yang baru dapat mengakibatkan stress dan kecemasan karena menghadapi sesuatu yang berbeda dari sebelumnya. 

Faktor motivasi juga tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena itulah tidak heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja pegawai perlu dibangkitkan agar pegawai dapat menghasilkan kinerja yang terbaik.


Motivasi karyawan untuk bekerja sama secara manusiawi, dimana penekanan pada suatu lingkungan yang menyenangkan untuk bekerja yaitu dengan tunjangan yang baik, hubungan antar karyawan yang harmonis, sikap pimpinan yang penuh perhatian terhadap bawahannya guna mengakui pentingnya nilai karyawan sebagai individu. Ini akan memotivasi karyawan untuk lebih giat bekerja hingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai.


Pada kondisi sekarang ini semangat kerja para karyawan di BMT Ar-Rahman, kecamatan Kedungwaru Tulungagung sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawannya. Banyaknya pegawai atau karyawan yang ada disana. Sehingga faktor-faktor yang memotivasi seorang pegawai atau karyawan berbeda-beda untuk memperoleh kinerja yang baik. Apalagi dihubungkan dengan kondisi sekarang dimana persaingan antar BMT semakin ketat, yang mana semangat kerja pada karyawan sangat dibutuhkan untuk menjaga nama baik dan ciri khas dari BMT agar dapat bertahan dan kinerjanya BMT semakin meningkat. 


Berdasarkan gambaran tersebut di atas menunjukkan bahwa betapa besar peran motivasi para karyawan guna peningkatan semangat kerja sehingga tujuan perusahaan bisa dicapai. Tantangan berat yang dihadapi oleh perusahaan dalam dunia sekarang ditandai volume kerja meningkat, interaksi manusia yang lebih komplek, maka pimpinan perusahaan diharapkan dapat menggerakkan para karyawan sehingga dengan sadar mereka bersedia berperilaku untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 


Berkaitan dengan hal tersebut, yang perlu dilakukan oleh perusahaan agar semangat kerja tetap terpelihara adalah memberikan motivasi yang tepat kepada karyawan. Dengan pemberian motivasi yang tepat diharapkan setiap karyawan akan terdorong untuk bekerja lebih baik, sehingga pada diri karyawan timbul keyakinan bahwa dengan bekerja lebih baik sesuai dengan tuntutan dan keinginan organisasi, maka tujuan organisasi akan lebih mudah dicapai dan tujuan pribadi juga terpenuhi. 
Dalam usaha saat ini tujuan BMT adalah untuk meningkatkan kwalitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
 Pemberian motivasi yang tepat dalam lingkungan kerja yang baik dalam arti sehat, tenang, tentram, akan mendorong prestasi yang nantinya akan mengntungkan bagi BMT sehingga dapat menjalankan rencananya dengan lebih baik, dengan demikian BMT akan mampu bersaing dengan BMT yang sejenis.


Dampak positif dari pemberian motivasi yang tepat seperti yang telah di kemukakan diatas, yaitu peningkatan kinerja karyawan yang nantinya akan memberikan hasil yang memuaskan, sebaliknya pemberian dorongan motivasi yang kurang tepat atau kurang menyenangkan misalnya ketidakpuasan atas isentif atau suasana kerja yang kurang memadai akan menyebabkan karyawan kurang berprestasi dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga akan mengakibatkan turunnya kinerja.
Secara garis besar dapat disimpulakan bahwa motivasi sangat penting bagi karyawan pada BMT. Setiap karyawan pada BMT mempunyai motivasi yang berbeda-beda antara satu karyawan dengan karyawan lainnya. Perbedaan motivasi antara karyawan dengan karyawan lainnya akan menunjang suatu karyawan untuk mencapai prestasi atau kinerja yang baik.

Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud menyajikan skripsi denan judul “ Faktor-Faktor Motivasi yang Dipertimbangkan Karyawan dalam Kinerja Pada BMT Ar-Rahman, Kedungwaru Tulungagung”.

B. Penegasan Istilah 
1. Penegasan Konseptual

a.
Motivasi adalah sekelompok faktor yang menyebabkan individu berprilaku dengan cara-cara tertentu.

b.
Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

c.
Karyawan adalah setiap orang yang melakukan karya (pekerjaan), karyawan buruh, karyawan pengusaha, karyawan angkatan bersenjata, dan lain-lain.

d.
BMT (Baitul Maal wat Tamwil) adalah balai usaha mandiri terpadu ang berintikan baitul mal wat tanwil, yang diharapkan menjadi lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil bawah dan kecil, dengan berlanasan syari’ah.
2.
Penegasan Oprasional


Dari penjelasan diatas dapat diambil pengertian bahwa faktor-faktor yang menyebabkan motivasi menyebabkan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas sesuai dengan kriteria yang ditetapkan terutama dalam BMT.

C. Fokus Masalah 


Untuk mempermudah dan membantu peneliti dalam proses penelitian maka dibutuhkan adanya perumusan masalah yang jelas dan tegas, sesuai dengan kriteria dan cara perumusan masalah yang benar. 


Dari uraian yang melatar belakangi penelitian di atas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Faktor-Faktor motivasi apa yang dipertimbangkan karyawan dalam kinerjanya pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung?

2. Faktor motivasi apa yang dipertimbangkan karyawan dalam kinerja pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung? 

D. Tujuan Masalah
Dari beberapa uraian rumusan masalah di atas penulis dapat merumuskan beberapa tujuan dari penulisan skripsi kali ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor motivasi apa yang dipertimbangkan karyawan dalam kinerjanya pada BMT Ar-Rahman Kdungwaru ulungagung.

2. Untuk mengetahui faktor motivasi apa yang dipertimbangkan karyawan dalam kinerjanya pada BMT  Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1.  Secara teoritis, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan kayawan dalam kinerja pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung.
2.
Secara praktis

a.    Bagi peneliti

Dari penelitian ini peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan sebuah penelitian ilmiah dan dapat menambah pengetahuan di bidang ekonomi Islam. 

b.    Bagi BMT  

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi BMT untuk bahan pertimbangan dalam memberikan motivasi kepada karyawan.
c.
  Bagi lembaga pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan berharga dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang keuangan syariah dan menambah khasanah bacaan ilmiah.
F.
Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika pembahasan merupakan bantuan yang dapat digunakan pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan-urutan sistematis dari karya ilmiah tersebut.

Skripsi ini disusun dalam tiga bagian yang berhubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya. Bagian-bagian tersebut adalah bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini terdiri dari cover, pengajuan, persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftafr isi.

Bagian utama skripsi ini terdiri dari lima bab, transparansinya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori terdiri dari  penelitian terdahulu, motivasi, kinerja karyawan, BMT.
BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari pembahasaan tentang lokasi penelitian, pendekatan penelitian, jenis penelitian, kehadiran peneliti, metode pengumpulan data, teknik analisa data, keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.
BAB IV Laporan Hasil Penelitian memuat pembahasan tentang latar belakang objek, penyajian dan analisis data hasil penelitian.

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran

Adapun bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung isi.

� Qordi. A. Azizy, Membangun Pondasi Umat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 27.


� Ibid., hal. 28. 


� � HYPERLINK "http://one.inoskripsi.com/node/4066. tanggal 30 mei 2009" �http://one.inoskripsi.com/node/4066. tanggal 30 mei 2009�. Jam 19.30 


� Ibid., 


� � HYPERLINK "http://www.Skripsi-tesis.com/07/02" ��http://www.Skripsi-tesis.com/07/02� 


� PIBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil), Modul III: Pengantar ke-BMT-an, Jakarta: Pinbuk


� Ricky W. Griffin, Manajemen Jilid 2, Edisi Lima, (Jakarta: Eirlangga, 2003), hal. 38. 


� Mohammad As’ad, Psikologi Industri, Edisi Lima, (Yogyakarta: Liberti, 2000), hal. 67. 


� Halili Toha dan Hari Parmono, Hubungan Antara Majikan dan Buruh, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), hal. 7. 
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